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ABSTRAK

Peran dari sumber daya manusia dalam sebuah cagatidak dapat disamakan dengan peran sumber daya
lainnya, karena memiliki karakteristik unik bahwetiap individu memiliki keinginan yang berbeda,utuj
hidup yang berbeda, dan memiliki persepsi tentarigkarja yang berbeda. Pelaksanaan Promosi Jabatan
dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi kerja kamm agar mau bekerja dengan baik sesuai dengan yang
dikehendaki oleh Instansi guna meningkatkan praodits&sé kerja dan keberhasilan di dalam mencapai
sasarannya. Tujuan penelitian adalah untuk memlmaragiatu sistem pendukung keputusan yang dapat
membantu pengambilan keputusan dalam proses prgadosian pada Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
Kutai Timur. Permasalahan yang dihadapi BKD Kutandr dalam mempromosikan karyawan adalah kesulitan
dalam memilih calon Pejabat baru karena semua tessiiarus dibandingkan satu-persatu, sehinggautikan
waktu yang lama untuk menentukan calon Pejabatodiéeyang digunakan adalah metdtteference rangking

organization method for

enrichment evaluatioamtau bisa disebut dengan PROMETHEE. Metode

PROMETHEE adalah salah satu metode penentuan uaitan prioritas dalam analisis multikriteria atau
MCDM (Multi Criterion Decision Makinyj untuk menganalisis masalah yang terjadi pada B#&sgpegawaian
Daerah (BKD) Kutai Timur. Hasil penelitian ini adal bahwa metode PROMETHEE dapat diterapkan pada
Sistem Pendukung Keputusan untuk pemilihan prodaisiitan Struktural Eselon Ilb. Dengan adanya sistem
diharapkan dapat mengatasi permasalahan dalammbilga keputusan untuk memilih calon pejabat dengan

kemampuan dan kriteria yang diinginkan instansi.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Promosi JabRROMETHEE

1. PENDAHULUAN

Promosi Jabatan merupakan perpindahan yang
memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke
jabatan yang lebih tinggi didalam suatu organisasi
yang di ikuti dengan kewajiban, hak, status, dan
penghasilan yang lebih besaPromosi Jabatan
Struktural Eselon Ilb di Badan Kepegawaian
Daerah (BKD) Kutai timur belum memiliki suatu
sistem yang mampu melakukan pemilihan layak
atau tidak seorang Pegawai untuk dinaikan
jabatannya sesuai dengan kriteria yang ada.

Dewasa ini sistem pendukung keputusan dalam
dunia komputer berkembang sangat pesat, dengan
sistem yang telah berkembang ini kita dapat
memperoleh banyak informasi dari sebuah sistem
dalam mendukung keputusan. Tahapan dalam
sistem pendukung keputusan itu sendiri yaitu
mendefinisikan masalah, pengumpulan data atau
elemen informasi yang relevan, pengolahan data
menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik
maupun tulisan, dan menentukan alternatif solusi
pengambilan keputusan pada seseorang dan
organisasi baik perusahaan maupun instansi.
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Promethee adalah suatu metode penentuan
urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria.
Masalah  pokoknya adalah  kesederhanaan,
kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi
kriteria yang digunakan dalam promethee adalah
penggunaan nilai dalam hubungan outranking

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Sistem Pendukung K eputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya
dibangun untuk mendukung solusi atas suatu
masalah atau untuk suatu peluang. Aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) digunakan dalam
pengambilan  keputusan.  Aplikasi  Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan CBIS
(Computer Based Information Sys)enyang
fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atas
masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur

Sistem pendukung keputusan dirancang secara
khusus untuk mendukung seseorang yang harus
mengambil keputusan-keputusan tertentu. Berikut
ini beberapa karakteristik sistem pendukung
keputusan [1]:
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a. Mendukung proses pengambilan
keputusan suatu organisasi atau perusahaan.
b. Adanyainterface manusia/mesin dimana

manusia (sel tetap memegang control proses
pengambilan keputusan.

C. Mendukung pengambilan  keputusan
untuk membahas masalah terstruktur, semi
terstruktur serta mendukung beberapa keputusan
yang saling berinteraksi.

d. Memiliki  kapasitas dialog  untuk
memperoleh informasi sesuai dengan
kebutuhan.

e. Memiliki subsistem yang terintegrasi
sedemikian rupa sehingga dapat berfungsi
sebagai kesatuan sistem.

f. Memiliki dua komponen utama vyaitu

data dan model

2.2 Promosi Jabatan
Promosi Jabatan berarti perpindahan yang
memperbesar wewenang dan tanggung jawab ke
jabatan yang lebih tinggi didalam suatu organisasi
yang di ikuti dengan kewajiban, hak, status, dan
penghasilan yang lebih besar.
Pada dasarnya Promosi Jabatan diarahkan
kepada peningkatan dari ketetapan instansi dalam
mencapai sasaran melalui pelaksanaan promosi

jabatan dimana peran pegawai tersebut
memperoleh kepuasan kerja sehingga
memungkinkan seorang Pegawai untuk

memberikan hasil
instansi [2].

kerja yang terbaik kepada

2.3Metode PROMETHEE
Promethee adalah suatu metode penentuan

urutan (prioritas) dalam analisis multikriteria.

Masalah  pokoknya adalah  kesederhanaan,

kejelasan, dan kestabilan. Dugaan dari dominasi

kriteria yang digunakan dalam promethee adalah
penggunaan nilai dalam hubungan outranking.

PROMETHEE adalah metodeutranking yang

menawarkan cara yanfieksibel dan sederhana

kepada pembuat keputusan untuk menganalisis

masalah-masalah multikriteria [3].

Dimana k adalah sejumlah kumpulan alternatif
danfi (i=1, 2, 3,........... k) merupakan nilai atau
ukuran relative kriteria untuk masing-masing
alternatif. Dalam aplikasinya sejumlah kriteria
telah ditetapkan untuk menjelaskan k yang
merupakan penilaian dari R (real word). Promethee
termasuk dalam keluarga dari metoolgtranking
yang dikembangkan oleh B.Roy [3] dan meliputi 2
fase, yaitu:

1. Membangun hubungan outranking dari k.

2. Ekploitasi dari hubungan ini memberikan
jawaban optimasi kriteria dalam paradigma
permasalahan multikriteria.

Nilai hubungan outranking berdasarkan
pertimbangan dominasi masing-masing kriteria
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merupakan fase pertama dalam proses analisa.

Indeks preferensi ditentukan dan nilai outranking

secara grafis disajikan berdasarkan preferensi dari

pembuat keputusan. Data dasar untuk evaluasi

dengan metodpromethealitunjukan pada tabel 1.
Tabel 1 data dasar analiggomethee

f1 f2 fi(.) fk(.)
al | f1(a1)| f2(al fi(al) fk(al)
a2 | f1(a2)| f2(a2) fi(a2) k(a2)
al | fi(a) | f2(a) fi(al) k(al)
an | fi(an)| 12(an) fi(an) fk(an)

2.4 TipePreferensi dalam PROMETHEE
Nilai hubungan outranking ranking dalam

promethee adalah [4]:

1. Dominasi Kriteria
Nilai f merupakan nilai nyata suatu kritefiak

-> R dan tujuan berupa prosedur optimasi untuk

setiap alternatif a € K,f(a) merupakan evaluasi

dari alternatif tersebut untuk suatu kriteria. Pada
saat dua alternatif dibandingkan, a, b € K, harus
dapat ditentukan perbandingampreferensinya.

Penyampaian intensitas (p) darpreferensi

alternatif a terhadap alternatif b sedemikian rupa

sehingga:

a. P (a,b)=0, berarti tidak ada bedadfference
antara a dan batau tidak ada perferensi dari a
lebih dari b.

b. P (a,b)~0, berarti lemabreferensi a lebih baik
dari b.

c. P (a,b)~1, berarti kugpreferensia lebih baik
dari b.

d. P (a,b)=1, berarti mutlagreferensia lebih baik
dari b.

Dalam metode ini, fungsipreferensi seringkali

menghasilkan nilai fungsi yang berbeda antara

evaluasi, sehinggga P (a, b) = P (f (@) untuk
semua kriteria, alternatif akan dipertimbangkan
memiliki nilai kriteria lebih baik ditentukan oleh
nilai f dan akumulasi dari nilai ini menentukan nilai
preferensi atas masing-masing alternatif yang akan
dipilih Rekomendasi fungsi preferensi untuk
keperluan aplikasi.

2. Rekomendasi fungsi Preferensi untuk keperluan
aplikasi.
dalam promethee disajikan enam bentuk fungsi
preferensi kriteria. hal ini tentu saja tidak mbtla
bentuk ini cukup baik untuk beberapa kasus.
adapun enam bentuk tersebut, yaitu:

a. Kriteria Biasa Usual Crition)
_(Ojikad =10
H({d) = [1 filcad g @ 1)

Dimana:
d :Selisih nilai kriteria {d # (a) — f (b)}
H(d) :Fungsi selisih kriteria antar alternatif
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Pada kasus ini, tidak ada beda (sama penting)
antara a dan b jika hany@) = f(b). Apabila nilai
kriteria pada masing-masing alternatif memiliki
nilai berbeda, pembuat keputusan membuat
preferensi mutlak untuk alternatif memiliki nilai
yang lebih baik. Fungsi H (d) untuk preferensi ini
disajikan pada gambar 1.

FY
H (<

]

Gambar 1 Kriteria Usual

b. Kriteria Quasi Quast Criterion

_ Ofika—g=d =g
H(d) = Il jikad < —qataud > q
Di mana:

H (d) : Fungsi selisih nilai kriteria antar altatif
d : Selisih nilai kriterigd = f(a) — f (b) }
Parameter (q): Nilai kecenderungan diatas 0 (nol)
Kriteria ini memiliki alternatif preferensi yang
sama penting selama selisih atau nilai H(d) dari
masing-masing alternatif untuk kriteria tertentu
tidak melebihi nilai q, dan apabila selisih hasil
evaluasi untuk masing-masing alternatif melebihi
nilai g maka terjadi bentuk preferensi mutlak, jika
pembuat keputusan menggunakan kriteria ini,
maka decision makettersebut harus menentukan
nilai g, di mana nilai ini dapat dijelaskan pendaru
yang signifikan dari suatu kriteria. Fungsi H (d)
untuk preferensi ini disajikan pada gambar 2.

B ()
— e
4

- g IO =] L

Gambar 2 Kriteria Quasi

3. Kriteria dengan Preferensi Linier
g
— i — = =
Hid) { p;.‘m r=d=p

ljikad < —pataud =p
Dimana:

H(d) : Fungsi selisih nilai kriteria antar alterifiat
d : Selisih nilai kriteri§ d= f(a) — f(b) }
Parameter (p): Nilai kecenderungan atas 0 (nol)

Kriteria ini menjelaskan bahwa selama nilai
selisih memiliki nilai yang lebih rendah dari p,
preferensi dari pembuat keputusan meningkat
secara linier dengan nilai d, jika nilai d lebihshe
dibandingkan dengan nilai p, maka terjadi
preferensi mutlak. Fungsi H(d) untuk preferensi ini
disajikan pada gambar 3.
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Gambar 3 Kriteria Preferensi Linier.

4. Kriteria Level

ojikald] =g
H(d) = { 0.5 jikag <|d| =p
Dimana:

1jika p = |d]

H (d) : Fungsi selisih nilai kriteria antar atatif
Parameter (p dan q): Nilai kecenderungan atas 0.

Dalam kasus ini kecenderungan tidak berbeda q
dan kecenderungan preferensi p ditentukan secara
simultan. Jika d berada diantara nilai q dan p, hal
ini berarti situasi preferensi yang lemah (H (d) =
0.5). Fungsi H (d) untuk preferensi ini disajikan
pada gambar 4.

F 9
T o

I A= I_
Lol =] P

-

Gambar 4 Kriteria Level.

5. Kriteria dengan Preferensi linier dan area yang
tidak berbeda

o jika ld| £ g
{ld|—gd
H(d) = J:'ﬁj:’kaq{|d|5p ................. (5)
1 jika p < |d|
Dimana:
H(d) : Fungsi selisih nilai kriteria antar atatif
d : Selisih nilai kriterigd=f(a)-f(b)}

Parameter p dan g: Nilai kecenderungan atas 0
(nol)

Dalam kasus ini pengambilan keputusan
mempertimbangkan peningkatan preferensi secara
linier dan tidak berbeda hingga preferensi mutlak
dalam area antara dua kecenderungan g dan p dua
parameter tersebut telah ditentukan. Fungsi H(d)
untuk preferensi ini disajikan pada gambar 5.

R Bz f 6 LS
- 1 P
!

-l

Gambar 5 Kriteria Preferensi linier dan area
yang tidak berbeda

6. Kriteria Gaussian
H (d) = 1 —exp {-d%2}
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Fungsi ini bersyarat apabila telah ditentukan
nilai o, dimana dapat berdasarkan distribusi normal
dalam statistik dapat dilihat pada gambar 6.

\

Gambar 6 Kriteria Gaussian

-~
H (d)

2.5 Arah dalam grafik nilai outrangking
Perangkingan yang digunakan dalam metode
PROMETHEE meliputi tiga bentuk, yaitu:

1. Leaving Flow
Leaving Flow adalah jumlah dari yang memiliki
arah mendekat dari node a dan hal ini
merupakan karakter outrangking. Untuk setiap
nilai node a dalam grafik nilai outrangking
ditentukan berdasarkan entering flow dengan
persamaan:

@ (@) = B w8y, &) e 7
2. Entering Flow
Entering flow adalah jumlah dari yang

memiliki arah menjauh dari node a. dan hal ini

merupakan pengukuran outrangking, adapun
persamaannya:
o (e =¥ (e, a;) e (8)

3. Net Flow
Pertimbangan dalam penentuan Net
diperoleh:

wla) =@ @)+ o @) s (9)

flow

Semakin besar nilai Entering flow dan semakin
kecil Leaving flow maka alternatif tersebut
memiliki kemungkinan dipilih yang semakin besar.
Perangkaian dalam PROMETHEE | dilakukan
secara parsial, yaitu didasarkan pada nilai Ergerin
flow dan Leaving flow. Sedangkan PROMETHEE
Il termasuk perangkingan komplek karena
didasarkan pada nilai Net flow masing-masing
alternatif, yaitu alternatif dengan nilai Net flow
lebih tinggi menempati satu rangking yang lebih
baik [5].

3. IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi  Sistem merupakan tahapan
realisasi yang dilakukan setelah rancangan aplikasi
Implementasi dilakukan untuk mengetahui hasil
dari rancangan sistem yang telah dibangun. Pada
aplikasi ini ada beberapanenu bagi user dan
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admin Halaman awal aplikasi ini berisi 3 menu
utama yaituHome, Pemilihan danLogin Admin
tampilan halaman bisa dilihat pada gambar 7..

Sistem Penunjang Keputusan Kenaikan Jabatan
Metode Promethee

i 35 K Mien g ke
diperuntuben unius Tugss A Shiips: sebagei syerat utk Lulus Sarjen i i

Gambar 7 Halaman awal

Bagi user, menu yang tersedia adalamenu
pemilihan. Menu ini digunakan untuk melakukan
perhitungan data calon pejabat yang akan dinilai.
Dengan menekabutton Mulai maka akan masuk
padamenuPemilihan seperti pada gambar 4.

Melalui halaman awaliser bisa menemukan
penjelasan mengenai sistem yang dibuat serta 3
menu yang berada pada kanan atas seperti yang
terlihat pada gambar 8.

Proses Pemilihan

PilhCalen

Aowandi (NP: 01| x gl (NIP: 021 | i MIP: 03| A (NIP: 04)

Rajd (NP 02)

AilNP.03)

fova (VE.04)

Gambar 8 proses pemilihan

Pada Halaman Proses Pemilihaser memilih
calon pejabat yang akan dinilai. Proses usier
memilih calon pejabat minimal 2 orang agar bisa
diproses oleh sistem. Setelah memilih minimal 2
orang pejabat yang akan dinilai dan dilanjutkan
dengan menekanbutton Proses. Ketika user
memilih kurang dari 2 calon maka akan muncul
notifikasi pada kolom input calon yang
mengakibatkan tidak dapat diprosesnya perhitungan
calon pejabat maka akan muncul hasil seperti pada
gambar 9.

Pl minmel 2 elon.

Proses Pemilihan

Pih Calon

o PROSES

Gambar 9 Error Input Data Calon Pejabat

Pada hasil perhitungan calon pejaheger bisa
melihat nilai evaluasi calon pejabat dari setiap
kriteria yang dinilai. Calon pejabat yang
mendapatkan nilai tertinggi menjadi rekomendasi
oleh sistem agar menempati posisi jabatan yang
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disediakan seperti yang dapat dilihat pada gambar
10.

Hasil Perhitungan

Skela Niei

Dikat Teknis

No MName NP Kepanghstn Dilapim  Pendiikan  Rwapet Jobstan Dikat Fungsional

) 0083336333333

0
0
0
01 0

Gambar 10 Hasil Perhitungan S
Jabatan

08 08 01 02 0 b 015

K Promosi

Sedangkamenuyang tersedia untukdminada
4 menu utama Yyaituinput data calon pejabat,
mengubah data calon pejabat yang telah

ditambahkan, mengubah persentase setiap kriteria
yang nilai dan menu ubgbassword Untuk masuk

ke halamarmadmin harus melakukatogin terlebih
dahulu bisa dilihat pada gambar 11.

SPK Jabatan

Silahkan masuk

Gambar 11 Halaman_ogin

Ketika usernamedanpassword yanglimasukan
salah maka akan muncul pemberitahuan pada
halamanlogin. seperti yang terlihat pada gambar

Silahkan masuk

[ |
Gambar 12 Error SaatLogin

Setelah melakukamogin dengan benar maka
akan muncul beberapa menu administrator. Pertama
menu tambah data calon pejabat seperti yang
terlihat pada gambar 13.

Tambah Calon

=3
Gambar 13 tambah data calon
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Pada menu ini admin memasukkan data calon
pejabat sesuai dengan berkas yang telah diseleksi
oleh panitia pelaksana pada kolom yang tersedia
seperti nama, NIP, pendidikan, dan lain-lain. Katik
ada data calon yang belum dimasukan oleh admin,
maka akan muncul pemberitahuan pada kolom yang
belum diisi. Setelah semua data terisi secara benar
maka admin harus menekdmutton simpan yang
berada pada bagian bawah untuk mengakhiri proses
memasukkan data calon pejabat.

Menu kedua yaitu menu data calon pejabat,
pada halaman ini admin bisa melihat data calon
yang sudah dimasukkan sebelumnya seperti yang
bisa dilihat pada gambar 14

Data Calon Terdaftar

a o le | e o
g &8 g 'z a8 ¢%

Gambar 14 DatabaseCalon Pejabat

Ketika ada data calon yang salah dimasukkan,
admin bisa mengubah data menggunakartton
edit yang berada pada bagian kanan data calon
pejabat. Sesudah mengubah data calon yang salah
untuk mengakhiri sesi ini, admin harus menekan
button simpan yang berada pada bagian bawah
untul menyimpan data calon yang sudah diubah.
Menu ketiga yaitu bobot kriteria yang berisi
mengenai persentase dari setiap kriteria yang telah
ditentukan untuk melakukan perhitungan evaluasi
dari calon pejabat yang mengikuti seleksi seperti
yang terlihat pada gambar 15.

Data Kriteria

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

e e e lele ele e 2

Gambar 15 bobot kriteria

Bobot kriteria pada sistem bersifat dinamis, jadi

ketika ada perubahan mengenai persentase dari
kriteria yang ada, maka admin bisa mengubah
persentase yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Untuk persentase setiap kriteria menyesuaikan
dengan Peraturan Pemerintah. Guna untuk
mengakomodir hal itu, sistem ini dilengkapi dengan

button edityang berada samping kanan dari nilai

persentase kriteria.
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3.1 Perhitungan PROM ETHEE secara manual Dimana :
Tahap pengujian metodd®ROMETHEE ki = fiMax -fi Miny
diperlukan untuk mengevaluasi hasil alternatif yang k2 =f1 Min; - f; Min;
diberikan sistem dengan hasil yang dikerjakan v (Threshold veto)=%- ko
secara manual agar mengetahui kesalahan pada g (Threshold indifference) = v/iTa
sistem. Tabel daftar karyawan dapat dilihat pada p (Threshold preferensi) = v-q
tabel 2. Kriteria fa(.) :
ki= f1 Max -fl Min1
Table 2 Daftar Karyawan dan Nilai Evaluasi =04-0.1
Kriteria =0.3
Alterna ko =f1 Minz - f1 Ming
f10) [ 2() | 3()[ f40)] f5()] f6() fr(J f8(. -02-01
=0.1
Aswan( 4 3 2 1 3 3 2 0 v=k -k
Riajid | 3 4 2 2 1 4 3 0 =03-01
o =0.2
= g=vVv [ Ta
A 1 2 4 4 1 2 3 0
g =0.2/4
Anwar| 2 |3 |3 |3 | 3 | 1| 4] 0 =0.05
p=v-q
Penjelasan dari pengujian sistem diatas dapat =0.2-0.05
dijelaskan pada tabel 3 dengan rincian tabel kaiter =015 ) )
sebagai berikut: Dan seterusnya hingga Kriterfa(.),Setelah
proses mencari nilaH(d) selesai, di dapat arah
Tabel 3 Kriteria preferensi yaitu dengan menjumlahkan nitéa,b)
Kriteria K eter angan Bobot pada maS|ng—ma:;Qiakr||;Trlz (:engan preferensi.
f1(.) Kepangkatan 10 % H(d) = 10.5jikag <ldl <p
f2(.) Diklatpim 10% 1jika p < |d|
f3(.) Pendidikan 15% Hasil perhitungan arah preferensi untuk setiap
f4() Riwayat Jabatan 15% gl.ternatlf dari setiap kriteria dapat dilihat padbel
f5(.) Diklat Teknis 10% Tabel 5 arah preferensi
f6(.) Diklat Fungsional 10% Alternatif | Aswandi Riajid Aji Anwar
f7(.) DP-3 10% Aswandi - 0.1875| 0.4375 0.25
f8(.) Disiplin 10% Riajid 0375 - 0375 | 03125
Langkah pertama adalah dengan membuat tabel Aji 0.375 0.4375 - 0.25
evaluasi matriks dengan cara mengubah data yang .
dimasukan menjadi nilai kualitatif. Dapat dilihat Anwar | 0375 | 04375] 04378

pada tabel 4.

Tabel 4 Evaluasi Matriks Setelah didapatkan nilai preferensi langkah

A0 TR0 BOT 0] BOl () 0 selanjutnya adalah menentukan nil@aving flow

Aswandil 04 1 031 031 015 03 03 02 0 didapatkan menggunakan persamaan:
Riajid 03[ 04| 03] 03] 01] 04 03 0 -
Aji 01 |02 | 06 ] 06] 01] 02| 03 o0 o (a,) :Zm;al, ;")
Anwar | 02 | 03] 045 045 03 01 04 O =
Sehingga didapatkan hakgaving Flowbias
Nilai pada Tabel 4 akan dikonversi menjadi dilihat pada gambar 16.
nilai H(d) yaitu sesuai dengan fungsi preferensi dari Leaving Flows
kriteria. Pada penelitian ini peneliti menggunakan Rewani 0.1875+0.4375+0.25/3-0.291 66666666667
tipe fungsi preferensi level dimana nildiapabila Riajid 0.375+0.375+0.3125+/3=0.3541 6666666667

bernilai negatif atau kurang dari nilgimaka nilai Aj 0.3750.25+0.25+/3=0.291 66666666667
H(d) bernilai 0, jika nilaid diantara nilaiq danp

maka nilaiH(d) bernilai 0,5, dan jika nilad lebih
dari nilai p maka nilai H(d) bernilai 1. Berikut
perhitungan secara manual :

Anwar 0.375+0.43750.4375+/3=0.41666666666667

Gambar 16 perhitungan leaving flow
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Sementara untuk menghitung niéaitering flow
menggunakan persamaan:

¢~ (a) =fo{ﬂ-1’a a;)

Hasil entering flowpada sistem bisa dilihat
ada gambar 17.

Entering Flow

Riajid 0.1875+0.25+0.4375/3=0.29166606666667
Aji 0.4375+0.375+0.4375/3=0.41666666666667
Anwar 0.25+0.3125+0.25/3=0.27083333333333
Aswandi 0.375+0.375+0.375/3=0.375

Gambar 17 perhitungan entering flow

Perhitungan nilainet flow didapatkan dengan
selisih antardeaving flowdanentering flow
wlay) =@ a) + o (g

Aswandi = 0,29166667-0,375= -0. 08333333

Riajid = 0,35416667— 0.29166667= 0.0625

Aji = 0,29166667— 0,41666667=-0.125

Anwar = 0.41666667- 0.27083333=0.14583333333
Hasil pengujian penerapan metode

PROMETHEE pada sistem sudah sesuai dengan

perhitungan secara manual. Perhitungan penunjang

keputusan menggunakan metode PROMETHEE

pada sistem menghasilkan alternatif terbaik yaitu

Anwar dengan nilai net flow sebesar

0.14583333333333. Hasil rekomendasi pada uiji

coba program dapat dilihat pada Gambar 18.

Hasil Perhitungan

Skala Nili

No Nema NP  Kepngkalan Didatpim Pendidikan  RiwayatJabaten  DilatTeknis  Diklat Fungsionl DP-3 D

3 Awand 0 04 03

Py [3] 01 2 06 05 01 02 03 0 0125

Gambar 18 perangkingan Promethee.

5. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, maka dapat diambil beberapa kesimpulan
antara lain:
1. Telah dihasilkan sistem pendukung keputusan
yang mampu memberikan rekomendasi promosi
Jabatan Struktural Eselon Ilb pada Badan

Kepegawaian Daerah (BKD) Kutai Timur
dengan metode PROMETHEE.
2. Sistem pendukung Keputusan ini mampu

mengevaluasi pegawai dan memberikan nilai
secara objektif.

3. Metode Promethee memiliki penalaran
sederhana dan mudah dimengerti, dengan
aturan-aturan dapat disesuaikan dengan penilai.
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Saran

1. Pengembangan selanjutnya bisa menggunakan
metode seperti Electre, Fuzzy dan lain-lain.

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan metode PROMETHEE yang
dikombinasikan dengan metode lain yang lebih
tepat sehingga hasil perangkingan menjadi lebih
akurat dan tepat.

3. Kedepannya metode PROMETHEE dilakukan
inovasi dan pengembangan, karena masih
banyaknya kasus yang membutuhkan sistem
pendukung keputusan untuk mendapatkan
rekomendasi.
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